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Abstrak. Lagu populer memiliki peran penting dalam membentuk dan mereproduksi 

konstruksi sosial, termasuk identitas gender. Dalam penelitian ini, dilakukan analisis wacana 

kritis terhadap lagu "Satu Bulan" dengan pendekatan feminisme poskolonial untuk 

mengungkap bagaimana lagu tersebut membangun identitas perempuan. Tujuan dari analisis 
ini adalah untuk mengidentifikasi representasi perempuan yang dominan dalam lirik lagu, serta 

bagaimana representasi tersebut berinteraksi dengan kuasa, kekuasaan, dan dinamika sosial-

budaya yang lebih luas. Metode penelitian yang digunakan melibatkan analisis wacana kritis 

yang difokuskan pada lirik lagu, konteks produksi, dan respons pendengar. Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana media 

populer seperti lagu dapat memperkuat atau menantang norma-norma gender yang ada, serta 

implikasinya bagi perempuan dalam konteks masyarakat Indonesia yang masih terpengaruh 

oleh warisan kolonial. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga 
dalam memahami bagaimana budaya populer dapat memengaruhi pandangan dan perilaku 

sehari-hari terkait dengan identitas gender. Penelitian ini juga dapat menjadi pijakan untuk 

refleksi lebih lanjut tentang bagaimana masyarakat dapat terus bergerak menuju kesetaraan 

gender yang lebih inklusif dan adil. 

Kata kunci: analisis wacana kritis, feminisme poskolonial, konstruksi identitas perempuan, 

lagu populer, Satu Bulan 

Critical Discourse Analysis on the Construction of Women's Identity in the 

Song of One Month in the Perspective of Postcolonial Feminism 

Abstract. Popular songs are essential in shaping and reproducing social constructions, 

including gender identity. In this study, a critical discourse analysis of the song "Satu Bulan" 

was conducted using a postcolonial feminist approach to reveal how the song constructs 

women's identities. This analysis aims to identify the dominant representation of women in the 
song's lyrics, as well as how these representations interact with power, authority, and broader 

socio-cultural dynamics. The research method involves critical discourse analysis of song 

lyrics, production context, and listener responses. It is hoped that the results of this study can 

provide a deeper understanding of how popular media, such as songs, can reinforce or 
challenge existing gender norms, as well as their implications for women in the context of 

Indonesian society that is still influenced by the colonial legacy. This study is expected to 

contribute to understanding how popular culture can influence everyday views and behaviors 

related to gender identity. This study can also be a basis for further reflection on how society 

can continue to move towards more inclusive and just gender equality. 

Keywords: critical discourse analysis, postcolonial feminism, construction of women's identity, 

popular songs, Satu Bulan 
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1 Pendahuluan 

Lagu populer, sebagai salah satu bentuk ekspresi budaya yang paling masif, memiliki peran 

signifikan dalam membentuk dan mereproduksi konstruksi sosial, termasuk identitas gender [1], [2]. 

Lirik lagu, melodi, dan video musik sering kali menjadi cerminan nilai-nilai, norma, dan pandangan 

masyarakat terhadap gender. Dalam konteks Indonesia, di mana pengaruh budaya patriarki dan 

kolonial masih terasa kuat, lagu-lagu populer sering kali memperkuat stereotip gender yang 

merugikan perempuan [3], [4], [5]. 
Lagu "Satu Bulan" yang tengah populer di kalangan masyarakat Indonesia, menjadi objek 

yang menarik untuk dikaji. Album debut Bernadya ini telah mencapai lebih dari 100 juta streams di 

Spotify [6]. Lagu Satu Bulan telah tayang perdana di YouTube resmi Bernadya 1 tahun yang lalu 

yaitu pada 8 September 2023. Pantauan Sabtu (7/9/2024), lagu ini mendapat label 'Video musik 

terpopuler No. 3' di YouTube dengan penonton mencapai lebih dari 20 juta tayangan. [7]  

Lagu "Satu Bulan" karya Bernadya berhasil mencuri perhatian publik dan menjadi viral di 

berbagai platform media sosial, terutama TikTok. Lagu ini berhasil menyuarakan perasaan banyak 

orang yang sedang mengalami patah hati dan kesulitan move on. Liriknya yang sederhana namun 

menyentuh, berhasil menggambarkan perasaan sedih, kecewa, dan bingung yang sering dirasakan 

setelah putus cinta. Lagu memang menjadi bagian tidak terpisahkan dari realitas remaja, lagu 

mengangkat tema-tema yang dekat dengan kehidupan remaja, seperti percintaan, persahabatan, 

keluarga, sekolah, hingga masalah sosial yang mereka hadapi. Lirik lagu menjadi semacam "catatan 

harian" yang merekam suka duka, harapan, dan kegelisahan remaja [8], [9]. Musik memiliki 

kekuatan untuk membangkitkan berbagai macam emosi, mulai dari kebahagiaan, kesedihan, marah, 

hingga semangat. Remaja menemukan lagu yang mampu mewakili perasaan mereka pada saat-saat 

tertentu, sehingga merasa lebih dipahami dan tidak sendirian. Lagu juga mencerminkan tren dan 

budaya yang sedang berkembang di kalangan remaja [10], [11], [12]. Genre musik, gaya berpakaian, 

dan bahasa yang digunakan dalam lagu menjadi acuan bagi remaja dalam membentuk identitas diri 

mereka. 

Lagu Satu Bulan, dengan lirik yang menyentuh perasaan kehilangan dan kesedihan setelah 

putus cinta, secara tidak langsung mengonstruksi identitas perempuan tertentu. Pertanyaannya 

adalah, bagaimana konstruksi identitas perempuan yang digambarkan dalam lagu ini? Apakah 

konstruksi tersebut memperkuat atau menantang norma-norma gender yang ada? Dan bagaimana 

konstruksi tersebut berinteraksi dengan dinamika kekuasaan dan sejarah kolonialisme di Indonesia? 

Analisis wacana kritis (AWK) pada lagu merupakan suatu pendekatan yang digunakan 

untuk mengungkap makna tersembunyi, ideologi, dan kekuatan sosial yang terkandung dalam lirik 

lagu [13], [14], [15]. Dengan kata lain, AWK tidak hanya melihat lagu sebagai sekadar karya seni, 

tetapi juga sebagai teks yang merefleksikan konteks sosial, budaya, dan politik di mana lagu tersebut 

dihasilkan.  

AWK berdedikasi untuk menggali makna mendalam dari lirik lagu, melampaui arti harfiah 

kata-kata. Dengan cermat, AWK menafsirkan makna tersirat yang tersembunyi di dalamnya, yang 

mencerminkan kritik sosial, komentar terhadap isu-isu terkini, atau refleksi tentang realitas 

masyarakat saat ini [16], [17]. Pendekatan ini memungkinkan AWK untuk menyampaikan pesan-

pesan yang lebih kompleks dan mendalam melalui karya-karyanya. Dengan kepekaan dan 

pemahaman yang mendalam terhadap konteks sosial dan budaya, AWK mampu merangkai kata-kata 

dengan cerdas dan kreatif, sehingga mampu menginspirasi dan merangsang pemikiran para 

pendengarnya. Melalui interpretasi yang mendalam ini, AWK tidak hanya sekadar menciptakan 

musik, namun juga menyampaikan pesan-pesan yang bernilai dan relevan bagi masyarakat. 

AWK dengan cermat memeriksa dan menjelaskan ideologi dasar yang secara rumit terjalin 

ke dalam struktur komposisi lirik lagu [18], [19]. Ideologi-ideologi ini dapat bermanifestasi sebagai 

ideologi dominan yang berlaku yang membentuk norma-norma sosial, serta ideologi perlawanan 

yang menantang status quo, atau ideologi yang secara khusus merangkum dan mengartikulasikan 

perspektif dan pengalaman kelompok sosial yang berbeda. 

AWK menyelidiki bagaimana lagu digunakan sebagai alat untuk memperkuat atau 

menantang kekuatan sosial yang ada. Lagu bisa menjadi alat untuk mempromosikan nilai-nilai 

tertentu, membentuk opini publik, atau bahkan memicu perubahan sosial. 
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Feminisme poskolonial adalah sebuah perspektif yang menggabungkan analisis feminis 

dengan kajian tentang dampak kolonialisme dan pasca-kolonialisme. Perspektif ini menekankan 

pada pengalaman perempuan di negara-negara yang pernah dijajah [20], [21], serta bagaimana 

mereka mengalami penindasan ganda, baik sebagai perempuan maupun sebagai individu yang 

berasal dari kelompok yang marjinal. 

Lagu memberikan ruang bagi perempuan untuk mengungkapkan emosi, pengalaman, dan 

sudut pandang yang sering diabaikan dalam pembicaraan umum [22], [23], [24]. Musik menjadi 

sarana yang kuat bagi mereka untuk mengekspresikan diri dan menyuarakan keberagaman dalam 

masyarakat. Dengan lirik yang cerdas dan melodi yang indah, perempuan dapat menghadirkan 

pesan-pesan yang mendalam dan mempengaruhi pendengar dengan cara yang unik. Melalui lagu, 

perempuan dapat membangun koneksi emosional dengan orang lain dan merayakan kekuatan serta 

kelemahan mereka. Dengan demikian, musik tidak hanya menjadi hiburan semata, tetapi juga 

menjadi alat untuk memperjuangkan hak-hak perempuan dan menginspirasi perubahan sosial yang 

positif. 

Lagu dapat menjadi alat untuk menantang norma-norma patriarki dan kolonial yang 

menindas perempuan. Melalui lirik dan musik, perempuan dapat mengartikulasikan resistensi 

terhadap struktur kekuasaan yang tidak adil [25], [26], [27]. Musik memiliki kekuatan untuk 

menantang norma-norma patriarki dan kolonial yang telah lama menindas perempuan. Dalam lirik-

lirik lagu, perempuan dapat dengan jelas menyuarakan  perlawanan terhadap struktur kekuasaan 

yang tidak adil. Melalui melodi dan kata-kata, mereka dapat mengungkapkan keinginan untuk 

meraih kesetaraan dan kebebasan yang layak mereka dapatkan. 

Dengan menggunakan musik sebagai medium, perempuan dapat membangun solidaritas 

dan kekuatan kolektif untuk mengubah pandangan masyarakat terhadap peran dan hak-hak mereka 

[28], [29], [30]. Lagu-lagu yang penuh makna dan bermakna dapat menjadi alat penting dalam 

memperjuangkan keadilan gender dan membangun dunia yang lebih inklusif bagi semua individu. 

Lagu dapat membantu membentuk identitas kolektif bagi perempuan yang termarjinalkan. Dengan 

mendengarkan dan menyanyikan lagu-lagu yang relevan, perempuan dapat merasa lebih terhubung 

satu sama lain dan menemukan kekuatan dalam solidaritas. 

Lagu, sebagai salah satu bentuk seni yang paling populer, memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam membentuk dan memperkuat konstruksi sosial tentang perempuan. Konstruksi ini 

merujuk pada cara masyarakat memandang, memperlakukan, dan mengharapkan perempuan dalam 

berbagai peran dan situasi.  

Lagu-lagu yang menggambarkan perempuan sebagai objek seksual, keindahan, atau 

pelengkap bagi laki-laki telah lama menjadi bagian dari budaya populer [31], [32], [33]. Namun, 

pandangan ini seharusnya tidak lagi diperkuat dalam masyarakat modern. Memandang perempuan 

hanya dari segi penampilan fisik dan peran domestik adalah sebuah stereotip yang perlu dilawan. 

Sebagai masyarakat yang semakin maju yang mampu melihat nilai seorang perempuan lebih dari 

sekadar penampilannya. Perempuan memiliki potensi dan kontribusi yang sama pentingnya dalam 

berbagai bidang kehidupan, baik dalam karier profesional maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Perlakukan perempuan dengan hormat dan memberikan ruang bagi mereka untuk berkembang tanpa 

terkekang oleh pandangan yang sempit. 

Lagu juga menggambarkan perempuan sebagai korban kekerasan, pengkhianatan, atau 

kesedihan, yang dapat memperkuat stereotip bahwa perempuan lemah dan bergantung pada 

perlindungan laki-laki [34], [35]. Sebagai gantinya, perjuangan kesetaraan gender dan menghapus 

pandangan yang merendahkan perempuan. Perempuan harus  dihargai kekuatan, kecerdasan, dan 

kemampuan perempuan tanpa mengurangi nilai mereka menjadi sekadar korban atau objek 

perlindungan. Perempuan bukanlah makhluk yang lemah atau rentan, melainkan individu yang 

memiliki kemampuan untuk mandiri dan berdiri di atas kaki sendiri. Mereka memiliki potensi yang 

sama dengan laki-laki untuk mencapai kesuksesan dan berkontribusi dalam masyarakat. Oleh karena 

itu, mari bersama-sama menolak narasi yang merendahkan perempuan dan memperjuangkan 

kesetaraan gender untuk menciptakan dunia yang lebih adil dan inklusif bagi semua individu, tanpa 

memandang jenis kelamin. 

Lagu yang menggambarkan perempuan sebagai sosok yang patuh, setia, dan selalu siap 

mendukung pasangannya. Hal ini memperkuat norma patriarki yang menempatkan perempuan 

dalam posisi subordinasi. Lagu dan perempuan,  selain menjadi stereotipe masa, juga sebagai 
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pengukuhan norma gender. Lagu menguatkan peran gender yang telah ditetapkan secara tradisional. 

Misalnya, lagu-lagu cinta menggambarkan laki-laki sebagai pencari dan perempuan sebagai yang 

dicari.  Lagu membantu membentuk dan memperkuat nilai-nilai maskulinitas dan femininitas yang 

dianggap ideal dalam masyarakat. Misalnya, laki-laki digambarkan sebagai kuat, mandiri, dan 

berani, sedangkan perempuan digambarkan sebagai lembut, penyayang, dan emosional. Konstruksi 

perempuan dalam lagu memiliki implikasi yang luas terhadap kehidupan perempuan. Stereotip yang 

negatif dapat memicu diskriminasi, kekerasan, dan pembatasan peluang bagi perempuan. Oleh 

karena itu, penting untuk melakukan analisis kritis terhadap lirik lagu dan mengupayakan 

representasi perempuan yang lebih adil dan setara. Untuk melakukan analisis kritis terhadap 

konstruksi perempuan dalam lagu, peneliti harus memperhatikan lirik, musik, video klip, dan 

konteks sosial. 

2 Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Objek utama penelitian 

adalah lirik lagu "Satu Bulan", yang akan dianalisis secara mendalam menggunakan kerangka teori 

feminisme poskolonial [36], [37], [38]. Analisis wacana kritis akan diterapkan untuk mengungkap 

konstruksi identitas perempuan yang tersirat dalam lirik, termasuk pemilihan kata, metafora, dan 

narasi. Selain lirik, video klip (jika ada) dan konteks produksi lagu juga akan dianalisis untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Data akan dikumpulkan melalui transkripsi 

lirik, analisis visual, dan pengumpulan informasi terkait konteks produksi. Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi dekonstruksi, kontekstualisasi, dan identifikasi kekuasaan. Hasil analisis akan 

di-triangulasi dengan teori feminisme poskolonial dan temuan penelitian sebelumnya. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga akan melibatkan analisis terhadap respons pendengar di 

media sosial. Komentar, lirik, dan kreasi ulang yang terkait dengan lagu akan dikumpulkan dan 

dianalisis untuk memahami bagaimana lagu ini diterima dan diinterpretasikan oleh publik. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya fokus pada teks lagu itu sendiri, tetapi juga pada bagaimana 

teks tersebut berinteraksi dengan konteks sosial dan budaya yang lebih luas. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam tentang 

representasi perempuan dalam media populer di Indonesia, serta mengungkap bagaimana konstruksi 

identitas gender dipengaruhi oleh sejarah kolonialisme dan patriarki. 

3 Hasil  dan Pembahasan 

Lagu Bernadya berjudul Satu Bulan menghadirkan lirik yang penuh dengan makna dan emosi. 

Dengan struktur [39] yang terdiri dari empat verse, dua pre-chorus, dan satu chorus, lagu ini mampu 

menyampaikan pesan yang mendalam tentang perjalanan cinta selama satu bulan. Setiap bait 

liriknya dipenuhi dengan keindahan kata-kata yang mampu menggambarkan perasaan yang rumit 

namun indah. Melalui lagu ini, Bernadya berhasil mengekspresikan perasaan yang dalam dan 

membuat pendengarnya terbawa dalam alur cerita yang disampaikan. Satu Bulan adalah sebuah 

karya yang memukau dan layak untuk dinikmati oleh pecinta musik yang menghargai lirik yang 

berkualitas. Disajikan per bait disertai dengan pembahasan mengenai Analisis Feminisme, Analisis 

Sosial, Analisis Budaya, dan Analisis Kuasa sebagai berikut 

 

Lirik Lagu  Analisis  

Belum ada satu bulan 

Ku yakin masih ada 

sisa wangiku di 
bajumu 

Namun, kau tampak 

baik saja 

Bahkan senyummu 
lebih lepas 

Analisis Feminisme 

Dalam lirik lagu tersebut, terdapat dinamika ketidaksetaraan antara kedua individu 

yang dijelaskan. Perempuan dalam lirik tampaknya merasa kesepian, terabaikan, 
dan hampir gila, sementara pria terlihat baik-baik saja dan senyumnya lebih lepas. 

Hal ini dapat diinterpretasikan sebagai representasi dari ketidaksetaraan gender dan 

kekuasaan dalam hubungan antara perempuan dan pria. Selain itu, lirik juga dapat 

dihubungkan dengan tema kolonialisme, di mana salah satu pihak merasa tertindas 
atau diperlakukan tidak adil oleh pihak lain yang tampaknya lebih dominan. 
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Lirik Lagu  Analisis  

Sedang aku di sini 

hampir gila 

 

Perasaan terpinggirkan, kesepian, dan kehilangan kontrol yang diungkapkan dalam 

lirik tersebut dapat menjadi cerminan dari pengalaman yang dialami oleh individu 

yang hidup dalam dinamika kekuasaan yang tidak seimbang. 

 
Analisis Sosial  

Lirik "Sedang aku di sini hampir gila" merefleksikan perasaan kesepian yang 

mendalam dan kerentanan emosional yang seringkali dianggap tabu, terutama bagi 

laki-laki dalam banyak budaya. Ini menunjukkan bagaimana lagu dapat menjadi 
wadah bagi ekspresi emosi yang seringkali dianggap lemah. 

Lirik "Namun, kau tampak baik saja" menciptakan perbandingan antara diri sendiri 

dan orang lain yang sedang dilupakan. Ini menunjukkan bagaimana penyanyi 

membandingkan dirinya dengan orang lain, terutama dalam konteks kehilangan. 
 

Analisis Kuasa 

Kuasa Emosional: Seseorang yang menyanyikan lagu ini jelas merasa terluka dan 

kehilangan kendali atas emosinya. Emosi seperti kesedihan dan kemarahan menjadi 
bentuk kuasa yang kuat, mengendalikan pikiran dan tindakan mereka. 

Kuasa Kenangan: Kenangan tentang mantan pasangan, seperti "sisa wangiku di 

bajumu", menjadi sumber kuasa yang menyakitkan. Kenangan ini terus 

menghidupkan luka dan menghambat proses penyembuhan. 
Kuasa Sosial: Lirik ini juga menyiratkan adanya norma sosial tentang bagaimana 

seseorang seharusnya berperilaku setelah putus. Ada tekanan sosial yang tidak 

tertulis untuk "move on" dengan cepat, dan mereka yang tidak bisa melakukannya 

mungkin merasa terisolasi atau gagal. 
Kita tak temukan 

jalan 

Sepakat akhiri 

setelah beribu debat 
panjang 

Namun kau tampak 

baik saja 

Bahkan senyummu 
lebih lepas 

Sedang aku di sini 

belum terima 

 

Analisis Feminisme  

Lirik lagu tersebut menggambarkan perbedaan kekuasaan dan posisi antara dua 

individu dalam hubungan. Dengan mengaplikasikan teori feminisme poskolonial, 

penelitian ini dapat melihat bahwa situ tersebut mencerminkan dinamika kekuasaan 
yang sering kali terjadi di dunia pasca-kolonial. Pada teori ini, kekuasaan dan 

pengaruh kolonial masih bisa tercermin dalam hubungan interpersonal. Perbedaan 

status dan kekuasaan antara kedua individu dalam lirik lagu ini mencerminkan 

ketidaksetaraan yang sering terjadi antara pihak yang dominan dan yang 
terpinggirkan dalam hubungan pasangan. Pihak yang merasa "belum terima" atau 

merasa tak mampu mengekspresikan perasaannya dengan bebas, mencerminkan 

bagaimana struktur kekuasaan dapat mempengaruhi hingga pada ranah personal 

seperti hubungan asmara. 
Analisis Sosial  

Ungkapan "Sepakat akhiri setelah beribu debat panjang" menyiratkan sebuah 

keputusan bersama yang diambil setelah pertimbangan matang. Ini mencerminkan 

nilai pentingnya kesepakatan dan konsensus dalam hubungan. Namun, di sisi lain, 
lirik ini juga menyoroti konsekuensi dari keputusan tersebut, yaitu rasa sakit dan 

ketidaksepakatan yang mungkin masih terpendam. 

Baris "Namun kau tampak baik saja" menciptakan perbandingan yang menyakitkan. 

Ini mengisyaratkan adanya perasaan ketidakadilan atau ketidakseimbangan dalam 
menghadapi putus hubungan. Seseorang merasa terluka, sementara yang lain 

tampak melanjutkan hidup dengan baik-baik saja. 

"Sedang aku di sini belum terima" mengungkapkan adanya emosi yang belum 

terselesaikan. Ini menunjukkan bahwa keputusan bersama tidak serta-merta 
menghapuskan perasaan individu. Emosi seperti kesedihan, penyesalan, atau 

kemarahan masih bercokol di dalam diri seseorang. 

Analisis Kuasa 

Ada tekanan sosial yang tidak tertulis untuk "move on" dengan cepat setelah putus. 
Lirik "Namun kau tampak baik saja" menyiratkan adanya norma sosial yang 

membuat seseorang merasa gagal jika tidak bisa segera melupakan mantan 

pasangan. 
Bohongkah 

tangismu sore itu di 

pelukku? 

Analisis Feminisme  

Lirik lagu "Bohongkah tangismu sore itu di pelukku?" dapat dianalisis dari sudut 

pandang teori feminisme, terutama dalam konteks hubungan antara pria dan wanita. 

Dalam konteks ini, lirik lagu tersebut menunjukkan gambaran stereotip gender 
tradisional di mana perempuan diharapkan untuk menahan emosinya dan 
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Lirik Lagu  Analisis  

Nyatanya pergiku 

pun tak lagi 

mengganggumu 

Apa sudah ada kabar 
lain yang 

kautunggu? 

 

berperilaku patuh, sementara pria memiliki keleluasaan untuk bertindak sesuai 

keinginannya. 

Dari teori feminisme poskolonial, adanya ketimpangan kekuasaan serta penindasan 

terhadap perempuan dalam hubungan tersebut. Perempuan cenderung diperlakukan 
sebagai objek yang diharapkan untuk memenuhi harapan dan keinginan pria, tanpa 

memperhatikan perasaan atau kebutuhan perempuan itu sendiri. Lirik lagu tersebut 

juga mencerminkan pandangan bahwa perempuan seringkali menjadi korban dari 

ketidakadilan gender dan tindakan patriarki dalam hubungan interpersonal. Lirik 
lagu ini dapat diinterpretasikan sebagai kritik terhadap perilaku atau pandangan 

yang meminimalisir peran dan kebutuhan perempuan dalam hubungan, serta 

menyoroti pentingnya kesetaraan dan penghargaan terhadap hak-hak perempuan 

dalam sebuah hubungan yang sehat dan berkelanjutan. 
Analisis Sosial 

Pertanyaan "Bohongkah tangismu sore itu di pelukku?" menyiratkan keraguan 

terhadap kejujuran emosi pasangan di masa lalu. Ini menggarisbawahi pentingnya 

kejujuran dalam hubungan dan rasa sakit yang timbul akibat pengkhianatan 
kepercayaan. 

"Nyatanya pergiku pun tak lagi mengganggumu" menunjukkan perubahan sikap 

yang cepat dari pasangan. Ini mencerminkan bagaimana waktu dapat mengubah 

perasaan seseorang dan bagaimana cepatnya seseorang bisa melupakan atau 
mengganti perasaan yang lama. 

Pertanyaan "Apa sudah ada kabar lain yang kautunggu?" menyiratkan adanya 

perbandingan antara diri sendiri dengan orang lain. Ini menimbulkan perasaan tidak 

adil dan ditinggalkan. 
Analisis Kuasa 

Lirik lagu ini menjadi sarana untuk mengekspresikan pengalaman pribadi yang 

universal, yaitu putus cinta. Namun, melalui bahasa, pengalaman ini juga 

mereproduksi dan memperkuat norma-norma sosial tertentu. 
Sudah adakah yang 

gantikanku 

Yang 

khawatirkanmu 
setiap waktu 

Yang cerita tentang 

apa pun sampai hal-

hal tak perlu 
Kalau bisa, jangan 

buru-buru 

Kalau bisa, jangan 

ada dulu 
 

 

Analisis Feminisme 

Dalam konteks feminisme, lirik tersebut mencerminkan dinamika kekuasaan yang 

jelas antara pihak yang "digantikan" dan pihak yang "menggantikan". Hal ini bisa 

diinterpretasikan sebagai representasi dari ketidaksetaraan gender dan hubungan 
kekuasaan yang terinternalisasi dalam hubungan tersebut. 

Dengan menambahkan dimensi poskolonialisme, melihat bagaimana lirik tersebut 

juga merujuk pada konsep penjajahan dan pembebasan. Ketidaksetaraan dan 

ketidakpuasan yang dialami seseorang dapat diartikan sebagai akibat dari sejarah 
kolonialisme dan struktur kekuasaan yang masih memengaruhi hubungan 

interpersonal hingga saat ini. Selain itu, penambahan dimensi poskolonialisme juga 

memperluas analisis terhadap konsep identitas dan representasi. Seseorang yang 

merasa diabaikan atau digantikan mungkin juga merasa kehilangan identitas dan 
memiliki kekhawatiran terhadap bagaimana dirinya direpresentasikan oleh orang 

lain. Hal ini dapat dikaitkan dengan konsep penjajahan budaya dan perlawanan 

terhadap narasi-narasi dominan yang tertanam dalam hubungan tersebut. 

Analisis Sosial  
Lirik "Yang khawatirkanmu setiap waktu" menunjukkan adanya ketergantungan 

emosional yang kuat. Ini menggarisbawahi kebutuhan manusia akan perhatian, 

kasih sayang, dan dukungan dari orang lain. 

Ungkapan "Yang cerita tentang apa pun sampai hal-hal tak perlu" menekankan 
pentingnya komunikasi terbuka dan intim dalam hubungan. Ini menunjukkan bahwa 

hubungan yang sehat dibangun atas dasar saling berbagi dan mendengarkan. 

"Kalau bisa, jangan buru-buru" dan "Kalau bisa, jangan ada dulu" mengungkapkan 

keinginan untuk memperlambat waktu atau bahkan menghentikan waktu agar 
situasi tidak berubah. Ini mencerminkan ketakutan akan kehilangan dan 

ketidakpastian akan masa depan. 

Analisis Kuasa  
Ada tekanan sosial yang tidak tertulis untuk "move on" dengan cepat setelah putus. 

Lirik "Kalau bisa, jangan buru-buru" dan "Kalau bisa, jangan ada dulu" 

menunjukkan perlawanan terhadap norma sosial tersebut dan keinginan untuk 

mempertahankan kendali atas situasi. 
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4 Simpulan  

Analisis ini menunjukkan bahwa lirik lagu tidak hanya sekadar hiburan, tetapi juga merupakan 

cerminan dari nilai-nilai sosial dan budaya yang lebih luas. Dengan memahami konstruksi identitas 

perempuan dalam lagu, analisis kritis dalam menyikapi representasi perempuan dalam media dan 

budaya populer. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi titik awal untuk diskusi yang lebih luas 

tentang kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan.  

Analisis wacana kritis terhadap lagu "Satu Bulan" dalam perspektif feminisme poskolonial 

mengungkapkan konstruksi identitas perempuan yang kompleks dan multilapis. Lirik lagu tersebut, 

yang didominasi oleh perasaan kehilangan, kecemburuan, dan kekecewaan, merefleksikan 

pengalaman perempuan dalam menghadapi relasi kuasa yang tidak setara dalam hubungan 

interpersonal.  

1. Identitas Perempuan sebagai Objek: Lagu ini mengkonstruksi identitas perempuan sebagai 

objek yang pasif dan tergantung pada laki-laki. Perempuan digambarkan sebagai individu yang 

rentan terhadap luka emosional dan kesulitan untuk move on. 

2. Normalisasi Kecemburuan: Lagu ini turut memperkuat norma sosial yang menormalisasi 

kecemburuan perempuan sebagai reaksi yang wajar terhadap kehilangan pasangan. 

3. Internalisasi Standar Kecantikan: Lirik lagu yang menyoroti penampilan fisik (senyum yang 

lebih lepas) mengindikasikan adanya internalisasi standar kecantikan yang tinggi pada 

perempuan, yang dapat menjadi sumber tekanan dan ketidakamanan. 

4. Relasi Kuasa yang Tidak Setara: Lagu ini mengungkap adanya relasi kuasa yang tidak setara 

dalam hubungan, di mana perempuan seringkali berada pada posisi yang lebih lemah dan rentan 

terhadap eksploitasi emosional. 

5. Feminisme Poskolonial: Analisis dengan perspektif feminisme poskolonial menunjukkan 

bagaimana konstruksi identitas perempuan dalam lagu ini dipengaruhi oleh sejarah kolonial dan 

sistem patriarki yang terus berlanjut. 

Penelitian ini pun berimplikasi pada hal berikut 

1. Kritik terhadap Industri Musik: Lagu-lagu semacam ini berkontribusi dalam memperkuat 

stereotip gender dan memarjinalkan pengalaman perempuan. 

2. Pentingnya Literasi Media: Masyarakat perlu memiliki literasi media yang kritis untuk dapat 

mendekonstruksi pesan-pesan yang terkandung dalam lagu dan media populer lainnya. 

3. Upaya untuk Mengubah Narasi: Perlu adanya upaya untuk menciptakan narasi alternatif yang 

lebih positif dan memberdayakan tentang identitas perempuan. 
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